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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan homesickness pada santri tahun pertama di Pondok 

Pesantren Modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh santri Pondok Pesantren Modern As-Sakienah. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala homesickness 

dan skala dukungan sosial. Skala dukungan sosial dari 29 aitem dengan reliabilitas 

0,843 dan skala dukungan sosial terdiri dari 36 aitem dengan koefisien reliabilitas 

0,919. Teknik analisis yang digunakan yaitu kolerasi product moment. Hasil uji 

hipotesis yang diperoleh dapat menunjukan bahwa rxy = -0,449 dengan taraf 

signifikasi 0,000 p(<0,05), artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan homesikness pada santri tahun pertama di Pondok Pesatren 

Modern As-Sakienah. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat menunjukan bahwa 

hipotesis yang diajukan yaitu diterima. Variabel dukungan sosial memberikan 

sumbangan efektif sebesar 20,2% pada homesickness, sedangkan 79,8% variabel 

homesickness dipengaruhi faktor lain. 

 

Kata kunci : homesickness, dukungan sosial 
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ABSTRACT 

 
This study aims to empirically test the relationship between peer social support and 

homesickness in first-year students at the As-Sakienah Tugu Sliyeg Modern Islamic 

Boarding School, Indramayu. The population in this study were all students at the 

As-Sakienah Modern Islamic Boarding School. The sampling technique used is 

cluster random sampling. The measuring instrument used in this study consists of 

two scales, namely the homesickness scale and the social support scale. The social 

support scale of 29 items with a reliability of 0.843 and the social support scale 

consists of 36 items with a reliability coefficient of 0.919. The analysis technique 

used is product moment correlation. The results of hypothesis testing obtained can 

show that rxy = -0,449 with a significance level of 0.000 p (<0.05), meaning that 

there is a negative relationship between social support and homesickness in first-

year students at Pondok Pesatren Modern As-Sakienah. Based on the results of the 

study can show that the proposed hypothesis is accepted. Social support variables 

provide an effective contribution of 20.2% to homesickness, while 79.8% of 

homesickness variables are influenced by other factors. 

 

Keyword : Homesickness. Sosial Support 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga yang didalamnya terdapat 

kiyai, ustadz/ustdzh, pengurus dan santri yang harus tinggal atau menetap dan juga 

menjalankan kehidupan sehari hari yang sesuai dengan nilai dan norma agama Islam 

(Pipin & Yasmin, 2023). Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan tertua 

dan khusus berbasis keagamaan yang berfungsi untuk tempat pendidikan agama 

islam, yang di dalamnya terdiri asrama dan berbagai fasilitas untuk aktivitas siswa 

(Vamelia & Yasmin, 2023). 

Sistem pendidikan di pesantren mengharuskan siswa untuk dapat 

beradaptasi dengan kegiatan, kebiasaan dan budaya yang ada dilingkungan 

pesantren. Perpindahan dari lingkungan sebelumnya ke lingkungan yang baru 

sangat membutuhkan proses adaptasi bagi setiap individu, baik itu dengan cara 

komunikasi, pergaulan, dan budaya yang ada dilingkungan baru tersebut (Pipin & 

Yasmin, 2023). Santri yang pertama kali masuk pondok pesantren harus belajar 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang sangat berbeda dari rutinitas di 

rumah mereka. Jika seseorang berpindah dari rumah ke pesantren, maka akan 

kehilangan hubungan dengan keluarga, dan lingkungan pertemanan, serta kebiasaan 

sehari-hari yang sudah ditanamkan padanya. Remaja seringkali tertekan oleh 

perubahan tersebut (Nafisah & Amin, 2023). 

Bonanno (Nafisah & Amin, 2023) mendefinisikan tentang meninggalkan 

rumah adalah bagian dari kehilangan yang memiliki dampak negatif kepada fisik 

dan mental seseorang. Menurut Stroebe, Vliet & Hewstone (Vamelia & Yasmin, 

2023) menjelaskan bahwa perpindahan ke lingkungan baru dapat menyebabkan 

individu merasa asing terhadap kebiasaanya dan merasa kehingan figur-figur yang 

lekat sehingga dapat menimbulkan homesickness. Menurut Watt & Badger 

(Vamelia & Yasmin, 2023) perpisahan seseorang dengan orang yang dicintai dan 

lingkungan yang nyaman dapat menyebabkan munculnya homesickness. 

Homesickness adalah kerinduan atau gangguan yang dapat disebabkan oleh 

pisah dari rumah yang sebenaranya dalam keadaan stress yang disebabkan 
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oleh berpisahnya individu dari tempat tinggal sesungguhnya (Yusrina, Hidayanti, 

& Arnita, 2023). Menurut Stroebe dkk (Fahira, 2022), homesick merupakan emosi 

yang negatif yang disebabkan oleh terpisah dari orang terdekat yang berada 

dirumah yang ditandai dengan merindukan dan memikirkan suat hal yang berkaitan 

dengan rumah dan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungannya yang baru. 

Berdasarkan dari penelitian Shasra (2022) mengatakan bahwa rata-rata 

siswa tahun pertama dipesantren merasakan homesickness dengan hasil presentase 

68,6%, sedangkan dalam penelitian Yasmin dan Daulay (2017) menunjukan bahwa 

santri yang baru pertama kali memasuki asrama merasakan homesickness dengan 

hasil persentase sebesar 81,41%, dan pada penelitian Thurber & Walton (2007) 

memaparkan bahwa hasil persentasi antara 16-91% dari siswa yang berasrama yang 

merasakan homesickness. Dan studi dari Sun & Hagedorn (2016) menemukan 

bahwa siswa yang berada dalam asrama mengalami homesickness dengan 

persentasi sebanyak 64,1% (Vamelia & Yasmin, 2023). 

Perasaan homesickness ini juga dirasakan oleh santri tahun pertama di 

pondok pesantren modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2024 : 

Subjek 1 berinisial DP (12 tahun,Pr) (Mts) 

“Pernah, kalo misalnya lagi kangen biasanya melakukan 

kegiatan bersama teman-teman yang bisa bikin lupa rumah, biasanya 

sih yang dikangenin dari rumah tuh ya kangen sama orangtua sama 

keluarga dan teman teman main, kadang kalo lagi kangen sama 

rumah suka cerita ke teman sekamar, terus mereka ngasih respon 

yang baik nasehatin aku juga, dan mereka juga suka cerita sama aku 

kalo lagi kangen rumah juga. Kadang juka suka cerita sama orang 

tua lewat telfon kak dan respon orangtua juga Cuma menguatkan dan 

mencari kegiatan dipondok biar nggk inget rumah terus. Disini aku 

juga punya banyak temen kak, suka cerita cerita juga kak dan kita 

saling menyemangati satu sama lain.” 

 

Subjek 2 berinisial ST (13 tahun,Pr) (Mts) 

“Karena pertama dipondok pasti pernah kangen rumah sih 

kak, tapi aku pendem sendiri aja kak, paling temen-temen aku kan 

yang suka cerita sama aku tapi ya aku Cuma bisa dukung aja kak. Aku 

happy ka soalnya temennya banyak, punya temen-temen baru dari 

berbagai daerah kak, kaka kelas nya juga baik baik kak seru 
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jadi aku suka mendem aja kalo lagi kangen rumah, soalnya jadi lupa 

sendiri kangennya karna teman-teman dan kegiatan disini kak” 

 

Subjek 3 berinisial ABW (12 tahun Lk) ( SMP) 

“Dari awal masuk pernah sih ka tapi nggk sering, malah 

temen-temen aku kak yang suka kangen mereka cerita kangen terus 

kak sampe aku kesel. Aku juga punya banyak temen kak disini kadang 

suka ngobrol di kamar gitu kak kalo malem sebelum tidur, ya paling 

kayak gitu kak kalo cara aku mengilangkan kangen rumahnya ka, 

happy happy sama temen” 

 

Subjek 4 berinisial IM (15 tahun, Lk) (Intensive) 

“Pernah kak, ya biasanya sih Cuma jalanin aja kak, soalnya 

saya udah biasa kak kan dulu pas mts juga di pondok juga kak. Kalo 

cerita ke temen ya pernah kak responnya ya cumu dukung aja kak 

saling mendukung gitu kak. Kalo temen sih banyak kak, kan sekamar 

juga banyak orang kak dan itu semua jadi temen, kebeulan disini juga 

ada kakak kak jadi bisa mengobati kangen rumah sedikit” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek termasuk dalam kategori santri yang sering merasakan 

Homesickness karena sering memikirkan hal-hal yang ada dirumah, dan 

merindukan orang rumah seperti orang tua, kakak, adek, dan keluarga. 

Homesickness memiliki lima faktor adalah faktor dukungan sosial, locus of 

control, (Zulkarnain, Daulay, Yusuf, & Yasmin, 2019), faktor pengalaman, faktor 

sikap, faktor kepribadian, dan faktor keluarga, (Thurber & Walton, 2007). Menurut 

Sarason (Fahira, 2022) dukungan sosial adalah sebuah kenyamanan dari fisik dan 

psikologis yang telah diberikan oleh orang lain dan perasaan sosial yang individu 

yang dibutuhkan dalam berinteraksi dengan orang lain. Perasaan nyaman, 

perhatian, dan penghormatan yang diberikan oleh seseorang atau kelompok lain 

dikenal sebagai dukungan sosial. Gore dalam (Harijanto & Setiawan, 2020) 

mengatakan bahwa relasi yang terdekat, seperti keluarga atau sahabat, sering 

memberikan dukungan sosial. Dukungan emosional dan informasi dapat 

merupakan bentuk dukungan sosial. Dukungan emosional terdiri dari rasa empati, 

perhatian, dan dorongan kepada seseorang. Namun, dukungan informasi mencakup 

nasihat, bimbingan, dan petunjuk tentang tindakan yang dilakukan individu. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Istanto & Engry, 2019) yang 

berjudul “ Hubungan Antara Dungan Sosial dan Homesickness pada Mahasiswa 

Rantau Semester Satu yang Berasal dari Luar Pulau Jawa di Universitas Katolik 

Mandala Pakuwon City Surabaya “ dari hasil analisis data dalam penelitian tersebut 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang negatif antara dukungan sosial dengan 

homesickness Mahasiswa Rantau Semester Satu yang Berasal dari Luar Pulau Jawa 

di Universitas Katolik Mandala Pakuwon City Surabaya. Dengan kolerasi yang 

signifikan yaitu rxy = -0,671 (p<0,05). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zulkarnain, Daulay, Yusuf, & 

Yasmin, 2019) yang berjudul “ Homesickness, Locus Of Control dan Sosial 

Supprort among first-year Boarding School Students” hasil dari analisi dalam 

penelitian tersebut menunjukan bahwa Analisis regresi menunjukkan bahwa locus 

of control dan dukungan sosial merupakan prediktor negatif homesickness. 

Dukungan sosial merupakan prediktor kuat kerinduan pada siswa tahun pertama 

sekolah berasrama. Nilai prediksi kedua prediktor meningkat (R² = 0,187). 

Terdapat karakteristik pembeda pada penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya penelitian tentang homesickness sudah sering dilakukan diantaranya 

hasil dari penelitian (Nafisah & Amin, 2023) Berdasarkan hasil penelitian 

dinyatakan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara penyasuaian diri terhadap 

homesickness pada santri baru di Pondok Pesantren Al Amien Jember. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Lestari, 2021) memiliki hasil penelitian yaitu terdapat Peran 

Sense of Belonging dengan Homesickness pada Santri Baru di Pondok Pesantren, 

dan penelitian yang dilakukan oleh (Wardila, 2023) hasil penelitian menunjukkan 

memiliki Hubungan antara Gratitude dengan Homesickness pada Siswa Baru di 

Lingkungan Pesantren. Adapun pembeda analisis penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada variabel bebas yang dilibatkan. Penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel bebas yaitu, penyesuaian diri, Sense of 

Belonging, dan Gratitude. Sedangkan penelitian ini menggunakan variable bebas 

yaitu dukungan sosial teman sebaya, serta subjek yang dilibatkan dalam penelitian 

sebelumnya juga berbeda dengan subjek yang akan dilakukan. Subjek dalam 

penelitian ini dilakukan kepada santri tahun pertama Pondok Pesantren Modern As-

Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. 



5 
 

 

 

 

 

Berdasarkan berbagai tinjauan diatas, mengenai hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan homesickness pada santri tahun pertama di Pondok 

Pesantren Modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu, membuat peneliti tertarik 

dan ingin mengetahui lebih dalam lagi mengenai hal tersebut. 

 
B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian diatas adalah apakah ada hubungan antara 

dukungan sosial dengan homesickness pada santri tahun pertama di Pondok 

Pesantren Modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan homesickness pada Santri 

Tahun Pertama di Pondok Pesantren Modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan berbagai teori dibidang ilmu psikologi, 

terkhususnya mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

homesickness pada santri. Kemudian diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai materi bacaan yang memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penelitian dengan tema yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

seberapa besar presentase hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan homesickness pada santri tahun pertama Pondok Pesantren Modern As-

Sakienah 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Homesickness 

1. Pengertian Homesickness 

Fisher (Lestari, 2021) mengatakan bahwa homesickness adalah suatu 

proses emosional kognitif yang sulit, yaitu mengingat rumah, memiliki 

keinginan agar dapat bisa kembali kerumah dan memiliki gejala psikomatis 

juga depresi. Menurut Van Tilburg & Vingerhoets (Pipin & Yasmin, 2023) 

homesickness merupakan emosi yang dapat dirasakan oleh seseorang setelah 

meninggalkan rumah dan ditandai dengan emosi negatif, selalu berpikir 

tentang rumah, dan munculnya gejala somatik. 

Homesickness yang didefinisikan oleh Mozafarina dan Tavafian 

(Amalia & Maulida, 2023) adalah suatu keadaan emosional yang buruk, dan 

memiliki ciri yaitu memiliki pemikiran tentang rumah yang terus berulang- 

ulang, merindukan suasana di rumah, merindukan teman disekitar rumah, 

memiliki keingin untuk kembali kelingkungan yang tidak asing, dan juga dapat 

menimbulkan keluhan pada fisik. 

Berdasarkan pandangan Thurber (Pipin & Yasmin, 2023) homesickness 

merupakan suatu keadaan distress yang dapat disebabkan oleh individu yang 

berpisah dengan rumahnya. Dapat ditandai dengan pemikiran yang kuat 

tentang rumah dan suatu hal yang berkaitan dangan kedekatan kepada suatu 

objek. Hewstone (Mariska, 2018). 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pengertian homesickness adalah keadaan emosional kognitif yang 

disebabkan oleh adanya rasa rindu pada rumah, keluarga, dan lingkungan yang 

sudah akrab dan juga dapat menimbulkan keluhan pada fisik. 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Homesickness 

Menurut Yasmin (Zulkarnain, Daulay, Yusuf, & Yasmin, 2019) ada 

beberapa faktor yang memengaruhi homesickness, yaitu : 
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a. Locus of Control 

Locus of control adalah konsep yang mengacu pada kenyakinan 

individu tentang sumber kendali atas peristiwa yang terjadi pada hidup 

individu. Individu yang memiliki locus of control maka akan memiliki 

perasaan homesickness yang rendah 

b. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dari teman sebaya di lingkungan baru dapat 

mengubah pandangan individu terhadap salah satu masalah yang dapat 

diatasi dan diselesaikan, sehingga dapat mengurangi perasaan 

homesickness dan individu dapat berfungsi dengan baik dalam kehidupan 

sehari hari 

Thurber (Thurber & Walton, 2007) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi homesickness adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Pengalaman 

Didalam kampung halaman memiliki banyak pengalaman ketika 

inidividu belum meninggalkan kampung halaman. Jenis perpisahan ini 

dapat membentuk ekspetasi perpisahan di masa mendatang 

b. Faktor Sikap 

Seorang individu yang menghabiskan waktunya jauh dari rumah 

sebagian besar akan membentuk sikap. Dalam sebuah penelitian seorang 

individu yang mehabiskan waktu 2 minggu dalam perkemahan dan 

memiliki sedikit pengalaman jauh dari rumah sehingga memiliki kontrol 

diri rendah, memiliki pikiran negatif dalam perpisahan, dan memiliki 

perasaan homesickness yang tinggi. 

c. Faktor Kepribadian 

Faktor kepribadian meingkatkan resiko homesickness yaitu 

memiliki kendali atas yang dirasakan rendah, memiliki perasaan cemas, 

dan tertekan pada bulan-bulan awal perpisahan 
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d. Faktor Keluarga 

Ketika individu dapat mengahabiskan waktu sendiri maka individu 

tersebut akan susah mengambil keputusan. Faktor keluarga yang 

merupakan penyebab dari homesickness adalah dari pengasuhan yang 

memiliki rasa cemas terhadap perpisahan. Faktor keluarga pada 

homesickness juga dapat berupa dukungan sosial dari keluarga dan orang 

terdekat. 

Menurut (kagel, 2009) terdapat empat faktor yang dapat memengaruhi 

homesickness yaitu : 

a. Faktot Intrapersonal 

Faktor intrapersonal yang dapat memengaruhi homesickness antara 

lain usia, jenis kelamin, kefasihan bahasa, pengalaman, locus of contro, 

kecerdasan emosiaonal, dan keterampilan kognitif 

b. Faktor Intrapersonal 

Kualitas hubungan interpersonal tampaknya lebih penting 

daripada kuantitas ketika menyangkut rasa rindu kampung halaman bagi 

mahasiswa internasional. Faktor intrapersonal seperti dukungan sosial, 

interaksi dengan warga, dan penyesuaian diri. 

c. Faktor Lingkungan 

Penyesuaian diri yang berhasil atau tidak terhadap lingkungan 

universitas yang baru dapat membantu atau menghalangi upaya mengatasi 

rasa homesickness. 

d. Faktor Perbedaan Budaya 

Semakin banyak perbedaan budaya dalam lingkungan lama dan 

baru, maka semakin tinggi rasa homesickness yang dialami, dan juga 

memiliki hubungan keluarga yang kuat dapat meningkatkan 

homesickness. 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

memengaruhi homesickness yaitu locus of control, dukungan sosial. Faktor 

pengalaman, faktor sikap, faktor kepribadian, faktor keluarga, faktor 

intrapersonal, faktor interpersonal, faktor lingkungan dan faktor perbedaan 

budaya. 

3. Aspek-aspek Homesickness 

Tilburg dalam (Kirana, Khaldun, & Alfaizi, 2021)   menyatakan 

homesickness memiliki tiga aspek yaitu : 

a. Aspek Kognitif 

Karakter kognitif individu yang mengalami homesickness yaitu 

memiliki pemikiran tentang rumah yang ditinggal secara terus menerus, 

dan muncul pemikiran yang negatif tentang lingkungan yang akan 

ditempati. 

b. Aspek Perilaku 

Individu yang memiliki perasaan homesickness akan menampilkan 

perilaku tidak peduli, lesu kurang inisiatif dan kurang memiliki minat pada 

lingkungan baru. Individu akan lebih cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosial dan dapat menyebabkan kesulitan mendapatkan teman. 

c. Aspek Emosi 

Individu yang sedang mengalami homesickness akan memiliki rasa 

benci dan tidak puas terhadap tempat baru yang ditinggali. Menurut Kane 

ketidakpuasan yang dirasakan individu yang mengalami homesickness 

lebih tertuju pada teman sebaya dan lingkungan sosial. Perasaan 

homesickness cenderung melibatkan emosi sebagai bentuk protes pada 

orang-orang yang mengharuskan pindah rumah dan protes pada orang 

yang ada pada lingkungan baru. 

Weisani Yazdanpanah dan Siadat (Amalia & Maulida, 2023) 

mengemukakan beberapa aspek homesickness yaitu: 
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a. Kecenderungan ingin kembali kerumah 

Dengan ditandai adanya sikap yang terus menerus memikirkan 

rumah, kampung halaman, orang orang yang dicintai dan keinginan untuk 

terus pulang. 

b. Larut dalam masalah 

Individu tidak dapat menyelesaikan masalah yang dialami dan 

membuat individu kesulitan untuk menghadapi lingkungan baru 

c. Merasa sendiri 

Dapat terjadi karena individu tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru. 

d. Rasa rindu kepada keluarga 

Dengan memperlihatkan rasa rindu kepada keluarga individu jadi 

merasa bergantung pada keluarga. 

e. Rasa rindu pada lingkungan yang tidak asing 

Individu rindu pada teman-teman dan lingkungan lama. 

Vingerhoets (Rohmatun, 2024) menyebutkan ada 4 aspek 

Homesickness : 

a. Aspek kognitif 

Aspek kognitif menjelaskan individu yang sedang megalami 

homesickness pasti akan mengingat tentang rumah, orang-orang dan 

semua hal yang berkaitan dengan lingkungan kampung halaman secara 

terus-menerus, cenderung berfikir bahwa lingkungan kampung halaman 

yang ditinggal secara positif, serta pikiran negatif pada lingkungan baru. 

b. Aspek Perilaku 

Perasaan homesickness dapat menimbulkan perilaku seperti apatis, 

kurang inisiatif, dan kesulitan untuk berkonsentrasi. Individu tidak tertarik 

pada lingkungan baru dan menarik diri dari interaksi sosial. Hal ini dapat 

membuat individu sulit beradapatasi dengan lingkungan baru. 
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c. Aspek Emosi 

Dalam aspek ini adanya kesedihan dan tekanan pada individu 

dapat terjadi dalam sebuah proses penyesuaian diri individu yang sedang 

merasakan homesickness, adanya perasaan tidak aman dan tidak bahagia 

dalam lingkungan baru. 

d. Aspek Somatik 

Homesickness dapat menyebabkan munculnya berbagai gangguan 

gejala fisik pada individu yang mengalaminya seperti berkurangnya nafsu 

makan yang mengakibatkan masalah pada perut atau usus, atau bahkan 

sampai membuat subjek mengalami dehidrasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa homesickness 

mememiliki beberapa aspek yaitu aspek kognitif, aspek perilaku, aspek emosi. 

kecenderungan untuk kembali ke rumah, larut dalam masalah, merasa sendiri, 

rasa rindu keluarga dan rasa rindu pada lingkungan yang akrab. Aspek kognitif, 

aspek prilaku, aspek emosi, aspek somatik. 

Pembuatan skala homesickness pada penelitian ini akan mengacu pada 

aspek menurut Vingerhoets yang terdiri dari Aspek kognitif, aspek prilaku, 

aspek emosi, aspek somatik. 

 
B. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial yang diartikan oleh Sarason (Saputro & Sugiarti, 

2021) adalah kemunculan, kesediaan, dan kepedulian orang-orang yang 

menghargai dan menyayangi kita. Sarafino dan Smith (Atqakum, Daud, & 

Nurdin, 2022) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah rasa aman, kasih 

sayang, kenyamanan, perhatian dan dukungan yanag dapat diterima oleh 

individu dari orang lain ataupun kelompok. 

Menurut pendapat Pierce (Dwiyanti & Ediati, 2020) dukungan sosial 

merupakan persepsi individu kepada perilaku yang diterima dari seseorang 
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yang telah memberikan suatu dukungan yang dapat menimbulkan interaksi 

positif dan selalu mendapat dukungan dari orang terdekat. 

Sedangkan pendapat dari Cohen, Underwood & Gottlieb (Dharmasatya 

& Wilani, 2020) dukungan sosial adalah hal yang diberikan oleh orang 

lainyang berupa kenyamana, kepedulian, penghargaan dan pemberian bantuan 

yang dapat memberikan dampak yang positif. Goldsmith (Amalia & Maulida, 

2023) juga turut menjelaskan arti dari dukungan sosial adalah sebuah harapan 

dalam hubungan seseorang yang ditandai dengan rasa puas bersama orang tua, 

teman dan kekasih. 

Dukungan sosial terdiri dari dukungan dari orang tua, keluarga dan 

teman sebaya. Teman sebaya adalah teman yang selalu bermain dan melakukan 

aktivitas bersama yang dapat menimbulkan rasa senang dengan jarak usia yang 

tidak terlalu jauh bahkan sepantaran atau sebaya (Wahyuni, 2016). 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pengertian dukungan sosial adalah ketersediaan seseorang yang memberikan 

rasa sayang, rasa aman, kepedulian, bantuan, yang dapat memberikan dampak 

positif dan dapat dirasakan dengan puas jika bersama orang terdekat seperti 

orang tua, teman sebaya, dan keluarga. Penelitian ini difokuskan pada 

dukungan sosial teman sebaya. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Cutrona & Ruseli (Jasman & Ari Prsetya, 2023), mengatakan aspek 

dukungan sosial teman sebaya terdiri dari : 

a. Kelekatan (Attachment) 

Attachment adalah hubungan dekat yang dimiliki oleh individu 

dengan orang lain. Dengan adanya hubungan yang dekat ini dapat 

membuat individu merasa disayang dan memiliki seseorang yang dapat 

mendukugnya, seperti teman dekat atau teman sebaya. 

b. Integrasi sosial (Sosial Intergration) 

Integrasi sosial atau Sosial intergration adalah adanya kaitan antara 

keberadaan individu dengan lingkungan sosial. Adanya individu 
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dalam kelompok sosial yang dengan minat yang sama dapat memberikan 

individu perasaan yang nyaman dan merasa dipedulikan karena 

mendapatkan dukungan dari teman dan kelompok sosial. 

c. Pengakuan (Reassurance of Worth) 

Reassurance of worth merupakan sebuah pengakuan individu yang 

memiliki keahlian, kemampuan dan kompetensi. Kemampuan yang 

dimiliki mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari orang lain. 

Pengakuan dan penghargaan tersebut dapat membuat individu merasa 

bangga dan bahagia. 

d. Hubungan yang Dapat Diandalkan (Realiable Alliance) 

Realiable alliance merupakan suatu hubungan yang dapat 

diandalkan. Inidividu yang memiliki keyakinan bahwa memiliki orang lain 

yang dapat diandalkan bisa membantu dalam kondisi apapun. Hubungan 

tersebut dapat berasal dari teman dekat atau teman sebaya yang bisa 

membatu dalam keadaan kesulitan. Inidividu akan memberi kepercayaan 

kepada teman sebaya dalam setiap hal, seperti memberi saran, menolong 

dan menyelesaikan masalah atau lain sebagainya. 

e. Bimbingan (Guidance) 

Guidance atau bimbingan merupakan hubungan sosial individu 

dengan orang lain dapat dipercaya untuk membantu dirinya. Hubungan 

dapat berupa saran, nasihat dan informasi yang diberikan agak dapat 

menyelesaikan masalah yang dialami. 

f. Kesempatan untuk Mengasuh (Opportunity for Nurturance) 

Opportunity for nuturance merupakan perasaan individu yang 

merasa diperlukan oleh orang lain. Menurut Hartini anak jalanan memiliki 

perasaan untuk menolong teman satu komunitasnya. Perasaan itu akan 

membuat individu merasa berguna dan dibutuhkan. 

Safarino (Kasyfillah & Susilarini, 2021) menyebutkan bahwa aspek 

dukungan sosial yaitu : 
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a. Dukungan Emosional 

Individu membutuhkan sebuah simpati, cinta, kepercayaan dan 

didengarkan, sehingga individu dapat merasakan bahwa orang yang berada 

disekitarnya sedang memberikan perhatian. 

b. Dukungan Penghargaan 

Dukungan penghargaan adalah memberikan nilai kepada individu 

dengan cara memberikan penghargaan atau dengan memberikan nilai 

dengan mendukung pekerjaan, prestasi, dan perilaku seseorang serta 

memberikan timbal balik yang saling menghargai. 

c. Dukungan Informasi 

Dukungan informasi adalah adanya informasi yang berguna bagi 

individu agar dapat menyesaikan masalah pribadi ataupun masalah 

pekerjaan dengan cara menasehati, mengarahkan, atau memberikan 

informasi lain sesuai dengan kebutuhan individu lain. 

d. Dukungan Instrument 

Dukungan instrument dapat disebut juga sebagai dukungan nyata 

atau dukungan secara materi berupa bantuan pinjaman uang, tranportasi, 

tugas pekerjaan, dan dapat meluangkan waktu 

Menurut Hause dalam (Hartati, syarnubi, Naufa, & Syarnubi, 2022) 

dukuangn sosial memilik empat aspek yaitu : 

a. Dukungan Emosinal 

Yang dapat mencakup kepedulian empati dan juga perhatian 

tershadap individu yang bersangkutan. 

b. Dukungan penghargaan 

Dukungan penghargaan adalah sebuah kehormatan atau 

penghargaan yang berusaha mendorong individu untuk maju 

mengembangkan potensi diri. 

c. Dukungan insrumental 

Merupakan hal yang terkait pada bantuan langsung, contohnya 

yaitu dapat memberikan pinjaman kepada teman yang membutuhkan. 
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d. Dukungan Informasi 

Dukungan informasi adalah hal yang tergolong memberikan 

petunjuk-petunjuk, nasehat, dan saran kepada individu yang 

membutuhkan. 

Berdasarkan pendapat pada ahli diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 

dukungan sosial adalah hubungan yang dimiliki dengan orang lain, ada kaitan 

dengan lingkungan sosial, sebuah pengakuan dari individu yang memiliki keahlian 

dan kemampuan, hubungan yang dapat diandalkan, hubungan sosial yang dapat 

dipercaya, dan perasaan yang dibutuhkan oleh orang lain. Dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrument, dan dukungan informasi. 

Pembuatan skala dukungan sosial pada penelitian ini akan mengacu pada 

aspek menurut Safarino yang terdiri dari Dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrument, dan dukungan informasi 

 
C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Homesickness 

Kondisi santri tahun pertama yang tinggal di asrama dan berada jauh dari 

keluarga dapat menyebabkan timbulnya perasaan homesickness. Peraasaan 

homesickness jika terus menerus akan berdampak dan menimbulkan stress (Fajrin 

& Yasmin, 2023). Lestari (Yusrina, Hidayanti, & Arnita, 2023) mengatakan bahwa 

homesickness merupakan emosi negatif yang disebakan oleh perpisahan dari suatu 

hal yang masih berkaitan dengan rumah, yang dapat ditandai dengan sulitnya 

beradaptasi dengan lingkungan baru dan selalu merindukan kegiatan dirumah. 

Homesickness menurut Furnh (Istanto & Engry, 2019) adalah muculnya suatu 

pemikiran tentang rumah, adanya perasaan selalu ingin pulang ke rumah, memiliki 

kesedihan yang mendalam tentang rumah, dan memiliki perasaan yang tidak 

nyaman ketika berada ditempat baru. 

Yasmin (Zulkarnain, Daulay, Yusuf, & Yasmin, 2019) menyatakan bahwa 

ada dua faktor yang dapat menyebabkan homesickness yaitu locus of control dan 

dukungan sosial. Saat mengalami perasaan homesickness keadaan psikis 

mengalami ketidakseimbangan dan dipenuhi oleh perasaan negatif, maka dari itu 
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sebuah dukungan sangat diperlukan terutama dukungan sosial dari teman sebaya 

(Amalia & Maulida, 2023). 

Dukungan sosial menurut Weiss (Dwiyanti & Ediati, 2020) adalah adanya 

hubungan interpersonal yang bisa membantu seseorang dalam beradaptasi disaat 

stress dan mengindar dari kesepian. Dianto (Jasman & Ari Prsetya, 2023) 

mengartikan dukungan sosial sebagai interaksi sosial, yaitu berupa pemberian 

bantuan kepada individu sebagai bentuk peduli dan kasih sayang terhadap individu. 

Selain itu, dukungan sosial juga dapat berupa informasi, bantuan nyata, perasaan 

dekat dengan orang lain, pengakuan akan kemampuan yang ada, dan perasaan 

bahwa ada orang lain dapat bergantung. Dukungan sosial ini dapat berasal dari 

keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. 

Teman sebaya memiliki peran penting ketika individu memiliki perasaan 

homesickness. Siswa yang berada dipesantren lebih sering berhubungan atau 

bercengkrama dengan teman-teman asrama sehingga memiliki dukungan yang 

tinggi terhadap teman sebaya (Ramadhan & Rinaldi, 2022). Dukungan sosial dari 

teman sebaya memiliki peran penting dalam mengatasi perasaan homesickness, 

terutama bagi santri yang berada di pesantren. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Maulida, 2023) 

yang meneliti tentang Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Homesickness yang 

dialami Mahasiswa Rantau, hasil membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

negatif antara dukungan sosial dengan homesickness. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya semakin tinggi dukungan sosial pada santri tahun pertama 

maka semakin rendah perasaan homesickness yang dialami, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi pula homesickness pada 

santri tahun pertama 

 
D. Hipotesis 

Berdasarkan dari uraian teori diatas yang telah dijelaskan, adapun hipotesis 

yang penulis ajukan yaitu : 

Ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

homesickness pada santri tahun pertama di Pondok Pesantren Modern As- Sakienah 

Tugu Sliyeg Indramayu. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya 
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pada santri maka akan semakin rendah perasaan homesickness pada santri, 

demikian pula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya pada 

santri maka akan semakin tinggi juga perasaan homesickness pada santri tahun 

pertama. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, yang artinya 

pendekatan yang didalamnya berlandaskan pada filsafat positifisme, dengan ciri 

berikut, penelitian dilakukan pada populasi atau sampel tertentu, pengambilan 

sampel dilakukan secara random, pengumpulan data dilakukan dengan instrumen, 

dan analisis bersifat statistik (Sugiyono, 2013). Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel tergantung (Y). Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen 

atau tergantung. Variabel tergantung adalah variabel yang diperngaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas (X) : Dukungan Sosial 

2. Variabel Tergantung (Y)      : Homesickness 

 
B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang mengenai variabel yang 

dirumuskan sesuai dengan ciri atau karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati (Azwar, 2017). 

1. Homesickness 

Homesickness adalah keadaan emosional kognitif yang disebabkan oleh 

adanya rasa rindu pada rumah, keluarga, dan lingkungan yang sudah akrab dan 

juga dapat menimbulkan keluhan pada fisik. 

Pembuatan skala homesickness pada penelitian ini akan mengacu pada 

aspek menurut Vingerhoets yang terdiri dari Aspek kognitif, aspek prilaku, 

aspek emosi, aspek somatik. Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka 

semakin tinggi pula rasa rindu pada rumah, keluarga, dan lingkungan yang 

sudah akrab. Begitupula sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh 

makan semakin rendah juga rasa rindu pada rumah, keluarga, dan lingkungan 

yang sudah akrab. 
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2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah ketersediaan seseorang yang dapat 

memberikan rasa sayang, rasa aman, kepedulian, bantuan, dapat memberikan 

dampak positif dan memiliki rasa puas jika bersama seseorang tersebut. 

Terutama orang terdekat seperti orang tua, teman sebaya dan keluarga. 

Skala dukungan sosial disusun berdasarkan aspek dari Safarino yaitu 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrument dan 

dukungan informasi. Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka semakin tinggi 

pula rasa sayang, rasa aman, kepedulian, bantuan dan damapk positif yang 

didapatkan. Begitupula sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh makan 

semaikin rendah rasa sayang, rasa aman, kepedulian, bantuan dan damapk 

positif yang didapatkan. 

 
C. Populasi, Sempel dan Teknik Pengambilan Sempel 

1. Populasi 

Menurut sugiyono (Sugiyono, 2013) populasi adalah generalisasi yang 

terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Kriteria 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri di pondok Pesantren 

Modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peniliti tidak dapat mempelajari 

semua yang ada pada populasi karena ada keterbatasan waktu, dana, dan tenaga 

maka peneliti dapat menggunakan sempel yang diambil dari populasi 

(Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini yaitu santri tahun pertama 

Pondok Pesantren Modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. Jumlah 

keseluruhan sampel dalam penelitian ini sebanyak 175 santri di pondok 

pesantren modern As-Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. 
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Tabel 1. Rincian Jumlah Kelas Santri Tahun Pertama 

MTs SMP Intensive 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah 

IA 26 7A 12 I intensiv 7 

IB 25 7B 11   

IC 24 7C 11   

ID 30     

IE 29     

Jumlah 134 Jumlah 34 Jumlah 7 

Total     175 

 
3. Teknik Pengambilan Sempel 

Tenik penelitian sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan cluster 

random sampling. Cluster random sampling yaitu dilakulan dngan cara 

randomisasi kepada kelompok, bukan terhadap subjek penelitian secara 

individual (Azwar, 2017). 

 
D. Metode pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala. Skala merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif 

(Sugiyono, 2013). Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert, 

yaitu skala yang digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat, persepsi 

individu atau kelompok tentang fenomena sosial atau masalah tertentu dalam 

masyarakat (Sugiyono, 2013). 

1. Skala Homesickness 

Penelitian ini menggunakan skala homesickness yang dikembangkan 

oleh (Adhyaksy, 2019) dan dimodifikasi oleh peneliti. Pada penelitian ini akan 

mengacu pada aspek menurut (Vingerhoets, 1997) yang terdiri dari Aspek 

kognitif, aspek perilaku, aspek emosi, aspek somatik. 

Penyajian skala homesickness dibedakan dalam 4 bentuk pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat 
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Tidak Sesuai (STS). Indikator dari aitem-aitem tersebut dibedakan menjadi dua 

macam pernyataan, yaitu favorable dengan skor berkisar 1 sampai 4 untuk 

jawaban SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan indikator aitem unfavorable untuk 

jawaban SS = 1, S = 2, TS = 3 dan STS = 4. 

Tabel 2. Blue Print Skala Homesickness 

No Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Aspek Kognitif 5 5 10 

2 Aspek Perilaku 5 5 10 

3 Aspek Emosi 5 5 10 

4 Aspek Somatik 5 5 10 

Jumlah 20 20 40 

 
2. Skala Dukungan Sosial 

Penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial yang dikembangkan 

oleh (Syahrir, 2018) dan dimodifikasi oleh peneliti. Pada penelitian ini akan 

mengacu pada aspek menurut safarino (2011) yang terdiri dari dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 

informasi. 

Penyajian skala dukungan sosial dibedakan dalam 4 bentuk pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Indikator dari aitem-aitem tersebut dibedakan menjadi dua 

macam pernyataan, yaitu favorable dengan skor berkisar 1 sampai 4 untuk 

jawaban SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan indikator aitem unfavorable untuk 

jawaban SS = 1, S = 2, TS = 3 dan STS = 4 
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Tabel 3.Blue Print Skala Dukungan Sosial 

No Aspek 
Jumlah aitem 

   Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Dukungan Emosional 5 5 10 

2 Dukungan penghargaan 5 5 10 

3 Dukungan instrumental 5 5 10 

4 Dukungan informasi 5 5 10 

Jumlah 20 20 40 

 
 

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Aitem 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauhmana 

akurasi tes atau skala agar dapat menjalankan fungsi pengukurannya. Dapat 

dikatakan pengukuran yang memiliki validitas tinggi yaitu jika memiliki hasil 

data secara akurat dengan memberikan gambaran yang terkait dengan variabel 

yang diukur seperti yang diinginkan oleh tujuan dari pengukuran tersebut 

(Azwar, 2012). 

Uji validitas dalam skala penelitian ini adalah menggunakan validitas 

isi (content validity). Validitis isi merupakan validitas yang diperkirakam 

melalui pengujian untuk kelayakan atau hubungan dengan isi tes melalui 

analisis yang rasional oleh para ahli yang berpengalaman atau dengan expert 

judgment yang dilakukan oleh dosen pembimbing (Azwar, 2012). 

2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem yaitu kemampuan 

aitem untuk membedakan antara individu-inividu yang memiliki dan tidak 

memiliki atribut yang akan diukur. Maka aitem yang beda daya diskriminasi 

tinggi adalah aitem yang skornya dapat menunjukan individu atau kelompok 

yang memiliki agresif tinggi dan yang rendah (Azwar, 2021). Uji daya beda 

pada penelitian ini menggunakan Teknik korelasi product moment dengan 

bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
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3. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan berasal dari kata realibility. Yaitu suatu 

pengukuran yang dapat menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi dapat disebut dengan pengukuran reliabel. Selain itu reliabilitas 

juga memiliki beberapa istilah yaitu konsistensi, keterpercayaan, kesetabilan 

dan lain sebagainya, tetapi gagasan pokok yang ada dalam konsep reliabilitas 

adalah sejauhmana hasil dari suatu proses pengukuran yang dapat dipercaya 

(Azwar, 2012). Besaran koesfisien reliabilitas diteorikan berkisar antara 0 

samapai 1,00, namun dalam kenyataannya koefisien reliabilitas hasil ukur 

psikologi yang mencapai angka 1,00 jarang diperoleh (Azwar, 2015). 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien reliabilitas alpha 

yang dimukakan oleh Alpha Cronbach dengan memerlukan bantuan berupa 

program SPSS (Statistical Product and Service solutions) versi 22.0. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data dengan sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih yang penting dan akan 

diperlajari, dan membuat kesimpulan yang dapat dijelaskan pada orang lain 

(Sugiyono, 2013). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik product moment. Product moment adalah uji yang dapat mengukur terkait 

dengan keeratan hubungan linier antara dua variabel yang memiliki distribusi 

normal. 



 

 

 

 

BAB IV 

PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi dan Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian adalah tahap awal yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum melakukan penelitian. Pada tahap awal ini peneleti telah 

menyiapkan beberapa aspek yang mengenai proses penelitian dari awal hingga 

akhir. Yang memiliki tujuan umtuk memastikan bahwa seluruh rangkaian 

penelitian dapat berjalan lancar dan menacapai kesuksesan. Daerah yang 

dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian yaitu Pondok Pesantren 

Modren As-Sakienah yang terletak di Desa Tugu, Kecamatan Sliyeg, 

Kabupaten Indramyu, Jawa Barat. 

Pondok Pesantren Modern As-Sakienah didirikan oleh H.Kastara yang 

masih berupa Majlis Ta’lim yang diikuti oleh masyarakat sekitar yang sudah 

berusia lanjut. Kemudian pada tahun 1990 berkembang menjadi Pondok 

Pesantren dibawah naungan Yayasan Islam Ar-Rahimiyah. Pondok Pesantrn 

Podern terdiri dari Mts (Madrasah Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah) 

namun sekarang sudah berkembang dan betambah adanya SMP, SMK, SDIT, 

dan TKIT. Namun SDIT dan TKIT tidak menetap di pesantren. Penelitian ini 

menggunakan santri tahun pertama di Pondok Pesantren Modern As- Sakienah. 

Jumlah santri tahun pertama adalah 175 santri. Dari data tersebut peneliti 

mengambil 94 santri yang dijadikan sampel oleh peneliti. 

Kemudian dalam penelitian ini memiliki dua tahap. Tahap pertama 

dengan melakukan pengamatan studi pendahuluan untuk mengetahui apakah 

terdapat masalah terkait dukungan sosial pada teman sebaya dengan 

homesickness melaui wawancara secara acak kepada beberapa santri tahun 

pertama. Pada tahap kedua, peneliti meminta data santri tahun pertama kepada 

kepala bagian kepengasuhan untuk melakukan pendataan santri tahun pertama 

di Pondok Pesantren As-Sakienah. 
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Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti untuk memilik santri tahun 

pertama pada pondok pesantren modren As-Sakienah adalah sebagai berikut : 

a. Topik penelitian mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

homesickness pada santri tahun pertama belum pernah ada peneliti 

sebelumnya yang melakukan penelitian di Pondok Pesantren Modern As- 

Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu 

b. Berdasarkan hasil wawancara dengan santri tahun pertama sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti peneliti. 

c. Peneliti telah mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian dari pihak 

Pesantren Modren As-Sakienah. 

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian yang tepat dipersiapkan secera matang supaya tidak adanya 

kesulitan atau kesalahan pada saat penelitian dilaksanakan. Persiapan pertama 

diawali dengan pengurusan izin penelitian, penyiapan alat ukur, dan dilanjutkan 

dengan pelaksaan penelitian. 

a. Persiapan Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian peliti harus mendapatkan izin 

terlebih dahulu. Peneliti mengajukan surat pemohonan izin penelitian 

kepada Pondok Pesantren Modern As-Sakienah. Surat permohonan izin 

penelitian yang bernomor 1245/C.1/Psi-SA/VII/2024. Surat penelitian 

tersebut diajukan kepada direktur Pondok Pesantren Moderen As- 

Sakienah Tugu Sliyeg Indramayu. 

b. Persiapan alat ukur 

Alat ukur yang digunakan sebagai alat untuk mngumpulkan data. 

Alat ukur dapat disusun berdasarkan aspek-aspek dalam variabel. 

Penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu, skala homesickness dan skala 

dukungan sosial. Skala terdiri dari 2 aitem yaitu favorable dan unfavorable 

yang menggunakan empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S 

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Penilaian 

dilakukan sesuai dengan jenis aitem. Aitem favorabel 
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memiliki skor 4 untuk jawaban (Sangat Sesuai) bernilai 4, (Sesuai) bernilai 

3, (Tidak Sesuai) bernilai 2 dan untuk jawaban (Sangat Tidak Sesuai) 

bernilai 1. Aitem unfavorabel menggunakan penilaian terbalik yaitu 

(Sangat Sesuai) bernilai 1, (Sesuai) bernilai 2, (Tidak Sesuai) bernilai 3, 

(Sangat Tidak Sesuai) bernilai 4. Skala dalam penelitian ini terdiri dari : 

1) Skala Homesickness 

Penelitian ini akan menggunakan skala homesickness yang di 

kembangkan oleh peneliti terdahulu (Adhyaksy, 2019) berdasarkan 

pada aspek-aspek menurut (Vingerhoets, 1997) yaitu kognitif, 

perilaku, emosi dan somatik skala homesickness terdiri dari 40 aitem 

yaitu 20 aitem favorable dan 20 aitem unfavorable. Distribusi sebara 

nomor aitem skala homesickness adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Skala Homesickness 

No Aspek 
Nomor Aitem 

   Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Aspek Kognitif 3,6,13,23,37 8,19,27,31,39 10 

2 Aspek Perilaku 1,12,24,28,32 5,7,14,20,35 10 

3 Aspek Emosi 4,9,17,26,33 11,15,21,30,36 10 

4 Aspek Somatik 16,18,25,38,40 2,10,22,29,34 10 

Total  20 20 40 

 
2) Skala Dukungan Sosial 

Penelitian ini akan menggunakan skala dukungan sosial yang 

di kembangkan oleh peneliti terdahulu (Syahrir, 2018) berdasarkan 

pada aspek-aspek menurut safarino dalam (Kasyfillah & Susilarini, 

2021) yaitu emosional, penghargaan, instrumental dan informatif skala 

dukungan sosial terdiri dari 40 aitem yaitu 20 aitem favorable dan 20 

aitem unfavorable. Distribusi sebara nomor aitem skala homesickness 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5. Ditribusi Sebaran Nomor Skala Aitem Dukungan Sosial 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Aspek Emosional 
1, 2, 17, 25, 

26 

5, 6, 18, 29, 

27 
10 

2 Aspek Penghargan 
3, 4, 19, 28, 

30 

7, 8, 20, 

31,32 
10 

3 Aspek Instrumental 
9, 10, 21, 

33, 34 

13,14,22,35,3 

6 
10 

4 Aspek Informatif 
11, 12, 23, 

37, 38 

15, 16, 24, 

39, 40 
10 

Total  20 20 40 

 
c. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur digunakan bertujuan untuk mengetahui nilai 

reliabilitas yang terdapat pada skala penelitian dan mengukur diskriminasi 

kepada setiap aitem. Pelaksaan uji coba penelitian psikologi tersebut 

dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2024 dengan menggunakan skala. 

Penyebaran skala dilakukan dengan cara mendatangi kelas subjek yang 

dipilih dan sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini yaitu santri tahun 

pertama di Pondok Pesantren Modern As-Sakienah. 

Peneliti menyebarkan skala penelitian melalui media angket pada 

santri baru Pondok Pesantren Modern As-Sakienah dengan total responden 

sebanyak 81 santri dari 4 kelas sebagai sempel uji coba penelitian. Setelah 

mendapat data kemudian peneliti melakukan skoring dengan sesuai 

prosedur dan kemudia dilakukan analisi mengginakan program IBM SPSS 

statistik versi 22.0 

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Ditahap selanjutnya setelah pemberian skor pada skala penelitian 

adala dengan melakukan uji daya beda aitem. Uji daya beda aitem yaitu 

kemampuan aitem untuk membedakan antara individu-inividu yang 

memiliki dan tidak memiliki atribut yang akan diukur. Maka aitem yang 

beda daya diskriminasi tinggi adalah aitem yang skornya dapat 
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menunjukan individu atau kelompok yang memiliki agresif tinggi dan 

yang rendah 

Pemilihan aitem berdasarkan kriteria yaitu berupa kolerasi aitem 

total dengan batasan rix ≥0,30 yang berarti jika suatu aitem berada dalam 

kriteria tersebut dapat dikatakan sebagai kriteria aitem yang artinya 

memiliki daya beda memuaskan. Aitem yang belum memenuhi kriteria 

dari jumlah yang diinginkan maka akan dapat dipertimbangkan dengan 

menurunkan batasan kriteria menjadi 0,25. Uji daya beda pada penelitian 

ini menggunakan Teknik product moment dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 22.0. 

Pengujian diskriminasi dan reliabilitas penelitian ini dilakukan 

dengan memanfaatkan program bantuan IBM SPSS Statistic versi 22.0 

Berikut adalah hasil dari rincian perhitungan reliabilitas dan uji 

diskriminasi pada masing masing skala penelitian: 

1) Skala Homesickness 

Hasil dari perhitungan uji daya beda aitem pada skala 

homesickness yang telah diujicobakan pada 70 santri tahun pertama 

d di Pondok Pesantren Modern As-Sakienah, diperoleh 29 aitem yang 

memiliki daya beda aitem tinggi dan 11 aitem yang memiliki daya 

beda rendah. Daya beda aitem pada skala bergerak antara 0,228 

- 0,601. Estimasi reliabilitas skala homesickness didapatkan dari 

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,843. 
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Tabel 6. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah Pada Skala 

Homesickness 

No Aspek Favorable 
Unfavora 

ble 

Favotable Unfavorable 

DBT DBR DBT DBR 

1 
Aspek 

Kognitif 

3, 6*, 13, 

23*, 37 

8*, 19, 27, 

31, 39* 
3 2 3 2 

2 
Aspek 

Perilaku 

1*, 12*, 

24,28*, 32 

5, 7, 14, 

20*, 35 
2 3 4 1 

3 
Aspek 

Emosi 

4*, 9, 17, 

26*, 33 

11,15, 21, 

30, 36 
3 2 5 0 

4 
Aspek 

Somatik 

16,18, 25, 

38, 40 

2,10, 22, 

29, 34* 
5 0 4 1 

Total  20 20 13 7 16 4 

Nb: (*) aitem yang memiliki daya beda rendah 

2) Skala Dukungan Sosial 

Hasil dari perhitungan uji daya beda aiten pada skala dukungan 

sosial yang telah diujicobakan pada 70 santri tahun pertama di Pondok 

Pesantren Modern As-Sakienah, diperoleh 36 aitem yang memiliki 

daya beda tinggi dan 4 aitem yang memiliki daya beda rendah. Daya 

bda aitem pada skala bergerak antara 0,328- 0,665. Estimasi 

reliabilitas skala dukungan sosial didapatkan dari koefisien Alpha 

Cronbach sebesar 0,919. 

Tabel 7. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada Skala 

Dukungan Sosial 

 
No 

 
Aspek 

Favora 

ble 

Unfavor 

able 

Favorable 
Unfavorabl 

                                   e  
  DBT DBR DBT DBR 

1 
Aspek 
Emosional 

1, 2, 17, 
25,26 

5, 6, 18, 
29*, 27 

5 0 4 1 

2 
Aspek 
Penghargaan 

3, 4, 19, 
28, 30 

7, 8, 20, 
31, 32 

5 0 5 0 

 

3 
Aspek 

Intrument 

9, 10, 

21, 33, 
34 

13*, 14, 

22, 35, 36 

 

5 

 

0 

 

4 

 

1 

 

4 
Aspek 

informasi 

11,12, 

23*, 37, 
38 

15*, 16, 

24, 39, 40 

 

4 

 

1 

 

4 

 

1 

Total 20 20 19 1 17 3 
Nb : (*) aitem yang memiliki daya beda rendah 
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e. Penomoran Ulang Aitem dengan Nomor Baru 

Peneliti akan melakukan penyusunan ulang pada aitem dengan 

menggunakan nomor baru. Aitem yang telah diganti dengan nomor baru 

tersebut akan digunakan sebagai penelitian. Berikut adalah susunan nomor 

baru skala homesickness dan dukungan sosia 

 

Tabel 8. Penomoran Ulang Skala Homesickness 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1 
Aspek 

Kognitif 

3(2), 13(8), 

37(27) 

19(14), 27(19), 

31(22) 
6 

2 
Aspek 

Perilaku 
24(17) , 32(23) 

5(3),7(4), 14(9), 

35(25) 
6 

3 Aspek Emosi 
9(5), 17(12), 

33(24) 

11(7), 15(10), 21(15), 

30(21), 36(26) 
8 

 
4 

Aspek 

Somatik 

16(11), 18(13), 

25(18), 38(28), 

40(29) 

2(1),10(6),22(16), 

29(20) 

 
9 

Total  13 16 29 

 
Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Dukungan Sosial 

 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

 
1 

 
Aspek Emosional 

1(1), 2(2), 

17(15), 25(22), 

26(23) 

5(5), 6(6), 

18(16), 27(24) 

 
9 

 
2 

Aspek 

Penghargaan 

3(3),4(4),19(17), 

28(25),30(26) 

7(7), 8(8), 

20(18), 31(27), 

32(28) 

 
10 

3 Aspek Intrument 
9(9),10(10),21(1 

9),33(28),34(30) 

14(13), 22(20), 

35(31), 36(32) 
9 

4 Aspek informasi 
11 (11), 12(12), 

37(33), 38(34) 

16(14), 24(21), 

39(30), 40(36) 
8 

Total  19 17 36 

 
B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukakn setelah dilakukan setelah dilakukannya uji coba alat 

ukur atau skala pada hari selasa 30 Juli 2024. Uji coba skala telah dilakukan di 5 
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kelas santri tahun pertama di Pondok Pesantren Moderen As-Sakienah yaitu kelas 

1A, 1B, 7A, 7C, dan 1 intensiv dengan jumlah subjek sebanyak 80 santri. Agar 

dapat mengetahui daya beda aitem dan estimasi reliabilitas dari masing-masing 

skala yang telah digunakan untuk penelitian, maka peneliti akan melakukan 

pengolahan data. Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan oleh peneliti melalui 

penyebaran skala pada masing-masing kelas. Dari penyebaran skala yang sudah 

dilakukan oleh peneliti hanya mendapat 70 santri yang dapat mengisi skala tersebut, 

dikarenakan ada santri yang tidak masuk karena sakit dan ada yang sudah pindah. 

Setelah dilakukan uji daya beda aitem pada skala homesickness dan skala dukungan 

sosial dapat diketahui tidak ada aspek yang gugur pada setiap variabel. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa atem yang ada dalam skala homesickness dan skala dukungan 

sosial memiliki daya beda aitem yang cukup tinggi dan memiliki reliabilitas yang 

baik. 

Penelitian dilakukan pada hari kamis tanggal 15 Agustus 2024. Teknik 

pengambilam sampel pada penelitian ini menggunakan cluster random sampling, 

yaitu menentukan sampel dengan cara memilih secara acak terhadap suatu kelas 

atau kelompok. peneliti menyebarkan skala dengan mendatangi kelas kelas yang 

sudah dipilih secara acak tadi yaitu ada kelas 1C, 1D, 1E, dan 7B. dengan total 

keseluruhan yaitu 94 santri, namun penelit hanya mendapatkan 85 santri yang dapat 

mengisi skala penelitian. 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan sebelum menguji hipotesis. Uji asumsi 

merupakan analisis yang dilakukan terhadap uji normalitas dan uji linearitas. 

Asumsi penelitian ini diuji dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 

22.0 
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a. Uji Normalitas 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

Variabel mean 
Standar 

deviasi 
KS_Z Sig. P Ket. 

Homesickness 67.53 11.455 0,085 0,191 >0,05 Normal 

Dukungan 
Sosial 

100.15 10.836 0,074 0,200 >0,05 Normal 

Hasil data analisis yang diperoleh dari dua variable yang diteliti 

mendapatkan hasil berupa kedua variabel memiliki taraf signifikasi lebih 

dari p>0,05. Hal ini dapat menunjukan bahwa distribusi data pada variabel 

homesickness dan dukungan sosial berdistribusi secara normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan peneliti yang bertujuan agat dapat 

mengetahui hubungan antara variabel dalam penelitian. Hasil dari uji 

linieritas dapat menunjukan taraf signifikasi dan variabel-variabel yang 

telah digunakan dalam penelitian. 

Uji linieritas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji F. 

skor F yang diperoleh dari hasil uji linieritas antara variabel homesickness 

dan variabel dukungan sosial yaitu sebesar 19.445 dengan taraf signifikan 

yaitu p=0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa antara variabel homesickness dengan 

variabel dukungan sosial dapat dikatakan linier, karena memiliki nilai yang 

signifikan yaitu kurang dari 0,05 

2. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan tektink kolerasi product moment dari karl 

person yang digunakan untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dalam 

penelitian ini antara vaiabel homesickness dengan variabel dukungan sosial 

skor yang telah diperoleh adalah rxy = -0,449 dengan taraf signifikasi p 

= 0,000 (p<0,05). Artinya Hal ini dapat menunjukan bahwa adanya hubungan 

negatif antara dukungan sosial dengan homesickness pada santri tahun pertama 

di Pondok Pesantren Modern As-Sakienah. Maka dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 
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D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu membuat deskripsi hasil penelitian yang bertujuan 

untuk mendskripsikan skor subjek dengan melalui pengukuran penelitian dan 

menjelaskan variabel yang diteliti. Variabel dukungan sosial memberikan 

sumbangan efektif sebesar 20,2%, sedangkan 79,8% diperoleh dari faktor lain 

didalam variabel penelitian. Seperti locus of control, faktor pengalaman, faktor 

sikap, faktor keluarga dan faktor kepribadian. Model distribusi normal digunakan 

pada penelitian untuk membagi subjek menjadi kelompok-kelompok yang sesuai 

dengan variabel yang telah ditentukan sebelumya. Norma yang akan digunakan 

yaitu sebagai berikut 

Tab 11.Norma Kategori 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ + 1.5σ < X Sangat tinggi 

µ + 0.5σ < X ≤ µ + 1.5σ Tinggi 

µ - 0.5σ < X ≤ µ + 0.5σ Sedang 

µ - 1.5σ < X ≤ µ - 0.5σ Rendah 

X ≤ µ - 1.5σ Sangat rendah 

Keterangan : σ = Standar deviasi hipotetik 

µ = Mean hipotetik 

X = Skor yang diperoleh 

 
1. Deskripsi Data Homesickness 

Variabel homesickness teridiri dari 29 aitem yang memiliki daya beda 

aitem tinggi dan setiap aitem memiliki skor dengan rentang angka dari 1 sampai 

4. Pada skor minimum yang diperoleh responden adalah 29 yaitu (dari 29 x 1) 

dan skor terbesar adalah 116 yaitu ( dari 29 x 4 ). Rentang skor skala sebesar 

87 (dari 116 – 29) sedangkan standar deviasi memiliki skor 17,4 ( 

dari [116-29] : 5). Mean hipotetik sebesar 72,5 (dari [29 + 116] : 2). Hasil dari 

deskripsi statistik skor homesickness dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 12.Deskripsi Skor Skala Homesickness 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 44 29 

Skor Maksimum 94 116 

Mean (M) 67,52 72,5 

Standar Deviasi 11,455 17,4 

 
Berdasarkan pada mean empirik yang terdapat pada tabel norma diatas 

bahwa terdapat rerata empirik skor sampel sebesar 67,52 dan rerata hipotetik 

sebesar 72,5, yang berarti yaitu menunjukan bahwa skor termasuk dalam 

kategori sedang. pada tabel kategorisasi sebagai berikut: 

Tabel 13. Norma Kategorisasi Skor Skala Homesickness 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentasi 

98,6 < x Sangat tinggi 0 0% 

81,2 < x ≤ 98,6 Tinggi 8 9,4% 

63,8 < x ≤ 81,2 Sedang 52 61,2% 

46,4 < x ≤ 63,8 Rendah 23 27,1% 

x ≤ 46,4 Sangat Rendah 2 2,4% 
 Total 85 100% 

 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa 

sebanyak 8 responden dengan presentase 9,4% yang dapat diartikan bahwa 

tingkat homesicknees berada pada katergori tinggi, 52 responden dengan 

presentase 61,2% yang dapat diartikan bahwa ingkat homesickness ada pada 

katergori sedang, 23 responden dengan presentase 27,1% yang dapat diartikan 

bahwa tingkat homesickness ada pada katergori rendah, dan 2 responden 

dengan presentase 2,4% yang dapar diartikan bahwa tingkat homesickness ada 

pada tingkat sangat rendah. Artinya yaitu sebagian responden dalam penelitian 

ini memiliki rata-rata memiliki tingkat homesickness kategori sedang. Berikut 

adalah rentang skor homesickness yang diperoleh dari subjek 

 
Sangat 
rendah 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

     

46,4 63,8 81,2 98,6 

Gambar 1. Persebaran ketegorisasi Variabel Homesickness 
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2. Deskripsi Data Dukungan Sosial 

Variabel dukungan sosial teridiri dari 36 aitem yang memiliki daya beda 

aitem tinggi dan setiap aitem memiliki skor dengan rentang angka dari 1 sampai 

4. Pada skor minimum yang diperoleh responden adalah 36 yaitu (dari 36 x 1) 

dan skor terbesar adalah 144 yaitu ( dari 36 x 4 ). Rentang skor skala sebesar 

108 (dari 144 – 36) sedangkan standar deviasi memiliki skor 21,6 ( 

dari [144-36] : 5). Mean hipotetik sebesar 90 (dari [36 + 144] : 2). Hasil dari 

deskripsi statistik sekor dukungan sosial dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  

Table 14. Deskripsi skor Skala Dukungan Sosial 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan pada mean empirik yang terdapat pada tabel norma diatas 

bahwa terdapat rerata empirik skor sampel sebesar 100,15 dan rerata hipotetik 

sebesar 90, yang berarti yaitu menunjukan bahwa skor termasuk dalam kategori 

sedang. pada tabel kategorisasi sebagai berikut: 

Table 15. Norma Kategorisasi Skala Dukungan Sosial 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentasi 

122,4 < x Sangat tinggi 0 0% 

100,8 < x ≤ 122,4 Tinggi 42 49,4% 

79,2 < x ≤ 100,8 Sedang 38 44,7% 

57,6 < x ≤ 79,2 Rendah 5 5,9% 

x ≤ 57,6 Sangat Rendah 0 0% 

 Total 85 100% 

 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat disekripsikan bahwa sebanyak 

42 responden dengan presentasi 94,4% yang dapat diartikan bahwa tingkat 

dukungan sosial berada pada katergori tinggi, 38 responden dengan presentase 

44,7% yang dapat diartikan bahwa tngkat dukungan sosial ada pada katergori 

sedang, 5 responden dengan presentase 5,9 % yang dapat diartikan bahwa 

tingkat dukungan sosial ada pada katergori rendah, dan 0 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 74 36 

Skor Maksimum 120 144 

Mean (M) 100,15 90 

Standar Deviasi 10,835 21,6 
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responden dengan presentase 0% yang dapar diartikan bahwa tidak ada pada 

tingkat sangat rendah. Artinya yaitu sebagian responden dalam penelitian ini 

rata-rata memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi. Berikut adalah rentang 

skor dukungan sosial yang diperoleh dari subjek 

Sangat 
rendah 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

     

57,6 79,2 100,8 122,4 

Gambar 2. Persebaran Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

 
E. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara dukungan sosial dengan homesickness pada santri tahun 

pertama di Pondok Pesantren Modern As-Sakienah. Hasil dari penelitian ini dengan 

menggunakan teknik kolerasi Product Moment menunjuka kolerasi rxy = - 0,449 

dengan taraf signifikan p = 0,000 (p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa adanya 

hubungan yang negatif dan signifikan antara dukungan sosial dengan homesickness 

pada santri tahun pertama di Pondok Pesantren Modern As- Sakienah. Artinya 

semakin tinggi dukungan sosial pada santri semakin rendah tingkat homesickness 

yang dirasakan. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah dukungan sosial maka 

akan semakin tinggi tingkat homesickness yang dirasakan. 

Koefisien dari R Square untuk dukungan sosial dan homesickness pada 

santri tahun pertama sebesar 20,2% yang dapat diperoleh dari R square = 0,202 x 

100%, sehingga dapat diketahui bahwa 79,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

diantaranya yaitu locus of control, faktor pengalaman, faktor sikap, faktor keluarga 

dan faktor kepribadian. Faktor kepribadian dalam hal ini lebih difokuskan pada 

kepribadian yang telah terbentuk akibat pola asuh yang diberikan ketika masih masa 

anak-anak. Insecure attachment yang diberikan oleh orang tua atau pengasuh 

kepada anak maka anak dapat lebih mudah merasakan homesickness. Pola asuh 

tersebutlah yang dapat membentuk kepribadian seseorang yang takut akan berpisah 

dari seseorang yang dianggap sebagai pengasuh, dan dalam hal ini bisa orang tua 

atau pengasuh lainnya (Istanto & Engry, 2019). 
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Hasil yang telah didapatkan dari penelitian adalah dapat menunjukan bahwa 

homesickness pada santri tahun pertama di Pondok Pesantren As-Sakienah ada pada 

kategori sedang, sedangkan dukungan sosial pada santri tahun pertama di Pondok 

Pesantren Modern As-Sakienah ada pada kategori tinggi. Skor pada mean empirik 

pada homesickness memiliki skor yang lebih kecil jika dibandingkan dengan skor 

mean hipotetik yaitu 67,2 < 72,5. Sedangkan pada variabel dukungan sosial mean 

empirik memiliki skor lebih besar dibandingkan pada skor mean hipotetik yaitu 

100,15 > 90. Sehingga dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis yang 

diajukan oleh penelitin dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan homesickness pada santri 

tahun pertama di Pondok Pesantren As- Sakienah. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang berjudul 

“Hubungan antara dukungan sosial dan homesickness pada mahasiswa rantau 

semester satu yang berasal dari luar Pulau Jawa di Universitas Katolik Widya 

Mandala Pakuown City Surabaya” yang dilakukan oleh (Istanto & Engry, 2019) 

yaitu memiliki kolerasi yang signifikan dan dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara dukungan sosial dan homesickness pada mahasiswa rantau 

semester satu yang berasal dari luar Pulau Jawa di Universitas Katolik Widya 

Mandala Pakuown City Surabaya dan berkolerasi negatif dengan nilai kolerasi yang 

signifikan yaitu -0,351(p<0,05). 

Selain itu, terdapat perbedaan antara hasil wawancara dan hasil analisis data 

dalam deskripsi data skor variabel-variabel tersebut. Skor homesickness tergolong 

sedang sebesar 52 dengan presentase 61,2%, skor dukungan sosial tergolong tinggi 

sebesar 42 dengan presentase 49,4%. Pada hasil wawancara dengan empat santri 

tahun pertama di Pondok Pesantren Modern As-Sakienah tiga diantara menyatakan 

bahwa merasakan homesickness yang tinggi karena kurangnya memiliki dukungan 

sosial dari teman sebaya. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan jarak usia dan 

tempat tinggal asal antara subjek yang di wawancarai dengan subjek yang 

memberikan respon atau jawaban dalam skala penelitian ini. Sehingga karena 

adanya ketidaksamaan usia dan tempat tinggal asal 
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dalam mengisi skala penelitian ini dapat berpotensi dan berpengaruh pada hasil 

analisis data dengan hasil wawancara yang telah didapatkan sebelumnya. 

Bentuk dukungan sosial yang dapat diterima oleh santri tahun pertama di 

Pondok Pesantren Modern As-Sakienah adalah dukungan emosional yaitu seperti 

sebuah simpati, kasih sayang, mendapatkan kepercayaan dan dapat mendengarkan 

jika diajak bicara. Dukungan penghargaan seperti memberikan apresiasi ketika 

dapat menyelesaikan hafalan, memberikan pujian dan saling menghargai. 

Dukungan infomasi seperti memberikan nasihat ketita teman memiliki masalah, 

memberikan saran ketika teman kebingungan, dan yang terakhir adalah dukungan 

instrument yang bisa disebut dengan dukungan nyata seperti memberikan pinjaman 

berupa materi ataupun barang. Dengan mendapatkan dukungan sosial yang tinggi 

dapat menurunkan tingkat homesickness pada santri tahun pertama di Pondok 

Pesantren Modern As-Sakienah. Karena meskipun jauh dari keluarga dan berada 

pada lingkungan baru masih ada teman sebaya yang dapat membantu dan saling 

menguatkan. 

 
F. Kelemahan Penelitian 

Peneliti menyadari dalam penyelesaian penelitian ini terdapat kelemahan, 

adapun kelemahan dari peneliti adalah : 

1. Jumlah responden dalam penelitian masih sangat terbatas, karena ada 

beberapa santri yang sudah pindah. 

2. Tingginya dukungan sosial pada responden yang sudah tertera pada hasil 

wawancara. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari data yang sudah dianalisis dalam pembahasan 

sebelumnya yaitu dapat disimpulkan bahwa ada rasa sayang, rasa aman, kepedulian, 

bantuan dan damapk positif dengan rasa rindu pada rumah, keluarga, dan 

lingkungan yang sudah akrab. pada santri tahun pertama Pondok Pesantren Modern 

As-Sakienah. Dan terdapat hubungan negtif yang signifikan anatara dukungan 

sosial dengan homesickness pada santri tahun pertama Pondok Pesantren As-

Sakienah, sehingga hipotesis yang telah diajukan dapat diterima. 

 

B. Saran 

1. Bagi santri tahun pertama 

Bagi santri tetap mempertahankan dukungan sosial yang tinggi yang 

bisa didapatkan dengan cara saling memberikan saran atau nasehat satu sama 

lain, saling peduli jika ada teman kamar atau teman kelas kesulitan, dan saling 

memberikan hal informasi yang baru jika itu baik dan diperlukan. Jika dalam 

lingkungan memiliki dukungan sosial yang baik maka akan berkurang rasa 

homesickness yang akan dirasakan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian dengan mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan dengan 

homesickness seperti locus of control, faktor sikap, faktor kepribadian, faktor 

keluarga dan faktor pengalaman 
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